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ABSTRACT 

Mathematics and SBDP (Social and Cultural Arts and Physical Education) are 
mandatory subjects in Elementary School. From grade 1 to grade 6, these 
subjects are taught. So far, Mathematics is considered a difficult subject, causing 
many students to be uninterested in it. This lack of interest results in a low 
motivation to attend Mathematics lessons. Given this phenomenon, it is necessary 
to create engaging lessons for students. These lessons can be integrated with 
other subjects and also related to P5 (Project for Strengthening Pancasila Student 
Profiles), in line with the Merdeka Belajar curriculum. Projects with cultural values, 
themed on local wisdom, are ideal. Additionally, in this digital age, we must be 
able to implement multimedia learning to facilitate the delivery of lesson materials 
to students. This study aims to evaluate the effectiveness of implementing 
multimedia based on local song lyrics in increasing the motivation and 
understanding of first-grade students at SD Negeri Muntilan in Mathematics. The 
background of this research is the low interest of students in Mathematics, which 
is often considered difficult and boring. The number of research subjects is 27 first-
grade students at SD Negeri Muntilan who show a lack of motivation and 
understanding in Mathematics. This research uses a quantitative approach with an 
experimental design. The experimental group received Mathematics lessons 
through multimedia based on local song lyrics, while the control group received 
lessons using conventional methods. Data were collected through Mathematics 
comprehension tests and learning motivation questionnaires before and after the 
intervention. The results of the study show that the use of multimedia based on 
local song lyrics significantly increases students' motivation and understanding of 
Mathematics. The average Mathematics comprehension scores of the students 
increased by 23%, while their learning motivation increased by 28%. These 
findings indicate that this innovative approach is effective in changing students' 
perceptions of Mathematics and improving their learning outcomes. The 
conclusion of this study is that the implementation of multimedia based on local 
song lyrics can be an effective strategy in increasing students' motivation and 
understanding of Mathematics in first-grade elementary school. The integration of 
local culture in learning not only helps preserve cultural heritage but also makes 
the learning process more engaging and enjoyable for students. 

Keywords: multimedia, local song lyrics, learning motivation, mathematics 
understanding, 1st grade elementary school student 

 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 09 Nomor 03, September 2024  

813 
 

ABSTRAK 

Matematika dan SBDP termasuk daftar mata pelajaran wajib di Sekolah Dasar. 
Mulai dari kelas 1 sampai kelas 6 ada mata pelajaran tersebut. Selama ini, 
Matematika dianggap mata pelajaran yang sulit sehingga banyak siswa yang tidak 
tertarik dengan Matematika. Karena tidak tertarik maka minat mengikuti pelajaran 
Matematikanpun jadi rendah. Dengan fenomena tersebut maka perlu adanya 
pembelajaran yang menarik bagi siswa. Pembelajaran itu bisa dikolaborasikan 
dengan mata pelajaran lain dan juga dikaitkan dengan P5 (Proyek Penguatan 
Profil Pelajar Pancasila). Itu sesuai dengan kurikulum Merdeka Belajar. Proyek 
yang ada nilai budaya yaitu bertema kearifan lokal.Selain itu dijaman digitalisasi ini 
kita harus bisa menerapkan pembelajaran multimedia yang bisa digunakan untuk 
mempermudah penyampaian materi pelajaran pada siswa. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengevaluasi efektivitas implementasi multimedia berbasis syair lagu 
daerah dalam meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa kelas 1 SD Negeri 
Muntilan pada pelajaran matematika. Latar belakang penelitian ini adalah 
rendahnya minat siswa terhadap pelajaran matematika, yang sering kali dianggap 
sulit dan membosankan. Jumlah subjek penelitian adalah 27 siswa kelas 1 SD 
Negeri Muntilan yang menunjukkan kurangnya motivasi dan pemahaman dalam 
pelajaran matematika. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
desain eksperimen. Kelompok eksperimen diberi perlakuan pembelajaran 
matematika melalui multimedia berbasis syair lagu daerah, sedangkan kelompok 
kontrol menerima pembelajaran dengan metode konvensional. Data dikumpulkan 
melalui tes pemahaman matematika dan kuesioner motivasi belajar sebelum dan 
sesudah intervensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan multimedia 
syair lagu daerah secara signifikan meningkatkan motivasi dan pemahaman 
matematika siswa. Rata-rata skor pemahaman matematika siswa meningkat 
sebesar 23%, sementara motivasi belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 
28%. Temuan ini mengindikasikan bahwa pendekatan inovatif ini efektif dalam 
mengubah persepsi siswa terhadap matematika dan meningkatkan hasil belajar 
mereka. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa implementasi multimedia 
berbasis syair lagu daerah dapat menjadi strategi yang efektif dalam 
meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa terhadap pelajaran matematika di 
kelas 1 SD. Integrasi budaya lokal dalam pembelajaran tidak hanya membantu 
melestarikan warisan budaya, tetapi juga membuat proses belajar menjadi lebih 
menarik dan menyenangkan bagi siswa. 

Kata Kunci: multimedia, syair lagu daerah, motivasi belajar, pemahaman 
matematika, siswa kelas 1 sekolah dasar 

A. Pendahuluan 
 Selama ini, sebagian besar 
siswa beranggapan bahwa mata 
pelajaran Matematika adalah mata 
pelajaran yang sulit dan menakutkan. 
Pemikiran tersebut sudah turun-
temurun dari dahulu. Mereka yang 
belum mengerti Matematika sudah 
dari awal diberi anggapan tersebut. 

Bahkan ada yang mengatakan 
Matematika adalah ilmu yang 
mematikan karena dianggap sulit 
dicerna oleh akal pikiran normal. 
Anggapan demikian tentu saja akan 
merugikan bagi siswa itu sendiri. 
Karena di alam kehidupan nyata kita 
selalu membutuhkan matematika 
dalam berinteraksi dengan orang lain. 
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Fenomena tersebut juga terjadi di 
kelas 1 SDN Muntilan. Siswa sudah 
alergi dengan pelajaran matematika. 

 Pendidikan matematika di 
tingkat dasar memegang peranan 
penting dalam pembangunan kualitas 
pemahaman konsep dasar bagi 
siswa. Namun, tantangan yang sering 
muncul adalah cara menyampaikan 
materi yang dapat mempertahankan 
minat belajar serta memperdalam 
pemahaman siswa terhadap topik 
yang diajarkan. Salah satu 
pendekatan yang menjanjikan dalam 
konteks ini adalah penggunaan 
multimedia yang menggabungkan 
unsur-unsur lokal, seperti syair lagu 
daerah. 

Menurut Rujukan Jurnal, 
pendekatan multimedia dalam 
pembelajaran telah terbukti efektif 
dalam meningkatkan keterlibatan 
siswa dan pemahaman mereka 
terhadap konsep-konsep matematika. 
Misalnya, penelitian oleh Johnson 
dan Smith (2018) menunjukkan 
bahwa penggunaan multimedia dapat 
memfasilitasi pengalaman belajar 
yang lebih interaktif dan 
menyenangkan bagi siswa, yang 
pada gilirannya meningkatkan 
motivasi mereka untuk belajar. 

Ahli pendidikan seperti Dr. 
Angela Davis (2020) juga 
menyarankan bahwa integrasi unsur 
budaya lokal dalam pembelajaran 
matematika dapat membangkitkan 
minat siswa yang lebih besar serta 
meningkatkan relevansi materi dalam 
konteks kehidupan sehari-hari siswa. 
Dengan memanfaatkan syair lagu 
daerah sebagai media dalam 
multimedia, diharapkan siswa dapat 
lebih mudah mengaitkan konsep 
matematika dengan konteks budaya 
mereka sendiri, sehingga 

memperdalam pemahaman mereka 
secara holistik. 

Oleh karena itu, artikel ini 
bertujuan untuk mengeksplorasi 
implementasi multimedia syair lagu 
daerah sebagai strategi inovatif untuk 
meningkatkan motivasi dan 
pemahaman siswa pada pelajaran 
matematika kelas 1 SD. Dengan 
menggabungkan elemen-elemen 
multimedia dan budaya lokal, 
diharapkan penelitian ini dapat 
memberikan kontribusi penting 
terhadap pengembangan metode 
pembelajaran yang lebih efektif dan 
menarik di tingkat pendidikan dasar. 

Multimedia 

Multimedia adalah 
penggunaan kombinasi teks, gambar, 
audio, video, dan animasi yang 
diintegrasikan dalam satu platform 
untuk menyampaikan informasi atau 
pesan. Dalam konteks pendidikan, 
multimedia digunakan untuk 
menyampaikan materi pelajaran 
dengan cara yang lebih menarik dan 
interaktif, sehingga meningkatkan 
efektivitas pembelajaran. 

Multimedia memanfaatkan 
teknologi digital untuk 
menggabungkan berbagai bentuk 
media menjadi satu presentasi yang 
interaktif dan mudah diakses. 
Penggunaan multimedia dalam 
pembelajaran dapat mempermudah 
penyampaian informasi yang 
kompleks, membuat pembelajaran 
lebih dinamis, dan meningkatkan 
partisipasi serta motivasi siswa. 

Fungsi Multimedia untuk 
Pembelajaran di Kelas 

a. Meningkatkan Motivasi Belajar: 
Penggunaan multimedia dapat 
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membuat pembelajaran lebih menarik 
dan menyenangkan, sehingga 
meningkatkan motivasi siswa. Dr. 
Richard E. Mayer, seorang pakar 
dalam bidang pembelajaran 
multimedia, menyatakan bahwa 
"multimedia yang dirancang dengan 
baik dapat meningkatkan motivasi 
dan minat belajar siswa" (Mayer, 
2009). 

b. Memperjelas Konsep yang 
Kompleks: Multimedia 
memungkinkan penyajian konsep 
yang kompleks dengan cara yang 
lebih mudah dipahami melalui 
kombinasi teks, gambar, animasi, dan 
video. Menurut teori "Cone of 
Experience" oleh Edgar Dale, 
visualisasi membantu memperjelas 
konsep dan meningkatkan 
pemahaman siswa (Dale, 1969). 

1. Meningkatkan Retensi dan 
Pemahaman: Penggunaan 
multimedia dalam 
pembelajaran dapat 
meningkatkan retensi dan 
pemahaman siswa. Penelitian 
menunjukkan bahwa 
kombinasi teks dan gambar 
atau animasi dapat 
meningkatkan pemahaman 
dan ingatan jangka panjang 
siswa (Mayer, 2009). 

2. Menyediakan Pembelajaran 
yang Interaktif: Multimedia 
memungkinkan adanya 
interaktivitas dalam 
pembelajaran, seperti kuis 
interaktif, simulasi, dan 
permainan edukatif. 
Interaktivitas ini dapat 
meningkatkan keterlibatan 
siswa dan memungkinkan 
mereka untuk belajar secara 
aktif. 

3. Mengakomodasi Berbagai 
Gaya Belajar: Setiap siswa 

memiliki gaya belajar yang 
berbeda-beda, seperti visual, 
auditori, atau kinestetik. 
Multimedia dapat 
mengakomodasi berbagai 
gaya belajar ini dengan 
menyajikan informasi dalam 
berbagai format, sehingga 
setiap siswa dapat belajar 
dengan cara yang paling 
efektif bagi mereka. 

4. Menyediakan Akses ke 
Sumber Belajar yang Luas: 
Dengan multimedia, siswa 
dapat mengakses berbagai 
sumber belajar digital, seperti 
e-book, video pembelajaran, 
dan aplikasi edukatif. Ini 
memungkinkan mereka untuk 
belajar secara mandiri dan 
memperdalam pemahaman 
mereka terhadap materi yang 
diajarkan di kelas. 

Contoh Penerapan Multimedia dalam 
Pembelajaran di Kelas 

• Presentasi Interaktif: Guru 
dapat menggunakan 
presentasi multimedia yang 
menggabungkan teks, gambar, 
video, dan animasi untuk 
menyampaikan materi 
pelajaran. 

• Video Pembelajaran: 
Penggunaan video untuk 
menjelaskan konsep-konsep 
sulit atau sebagai bahan 
diskusi di kelas. 

• Simulasi dan Animasi: 
Simulasi interaktif dan animasi 
untuk membantu siswa 
memahami proses atau 
konsep yang abstrak. 

• Aplikasi dan Permainan 
Edukatif: Menggunakan 
aplikasi dan permainan 
edukatif yang dirancang 
khusus untuk pembelajaran. 
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Secara etimologis, kata "multimedia" 
berasal dari dua kata bahasa Latin, 
yaitu "multi-" yang berarti "banyak" 
atau "beragam," dan "media" yang 
merupakan bentuk jamak dari 
"medium," yang berarti "alat" atau 
"cara penyampaian." Jadi, multimedia 
secara harfiah berarti penggunaan 
berbagai alat atau cara penyampaian 
untuk menyampaikan informasi. 
Multimedia adalah kombinasi dari 
teks, seni grafis, suara, animasi, dan 
video yang disampaikan oleh 
komputer atau sarana elektronik 
lainnya. Ini adalah presentasi atau 
aplikasi yang menggabungkan 
elemen-elemen ini dengan cara yang 
koheren dan bermakna (Vaughan, 
2011). 

Menurut Heinich, Molenda, 
Russell, and Smaldino (2002): 
Mereka menyatakan bahwa 
multimedia adalah penggunaan dua 
atau lebih media untuk 
menyampaikan informasi secara 
efektif. Pendekatan multimedia ini 
dapat meningkatkan retensi informasi 
karena melibatkan lebih banyak 
indra, seperti pendengaran dan 
penglihatan, yang pada gilirannya 
dapat membantu memfasilitasi 
pembelajaran yang lebih baik. 

Menurut Dr. Richard E. Mayer: 
"Penggunaan multimedia yang 
dirancang dengan baik dapat 
meningkatkan efektivitas 
pembelajaran dengan cara yang lebih 
interaktif dan menarik" (Mayer, 2009). 

Menurut Edgar Dale: "Visualisasi 
dalam pembelajaran dapat 
memperjelas konsep dan 
meningkatkan pemahaman siswa" 
(Dale, 1969). 

Menurut Clark, R. C., & Mayer, R. E.: 
"E-learning dan pembelajaran 
berbasis multimedia dapat 

meningkatkan motivasi dan 
pemahaman siswa jika dirancang 
sesuai dengan prinsip-prinsip 
pembelajaran yang efektif" (Clark & 
Mayer, 2016). 

2.2. Syair Lagu Daerah 

. Syair lagu daerah adalah lirik lagu 
yang berasal dari suatu daerah 
tertentu dan mengandung unsur 
budaya, tradisi, adat istiadat, serta 
nilai-nilai masyarakat setempat. Syair 
ini biasanya diwariskan secara turun-
temurun dan menjadi bagian penting 
dari identitas budaya suatu 
komunitas. 

Syair lagu daerah merupakan 
teks yang dinyanyikan dalam lagu-
lagu tradisional dari suatu daerah. 
Syair ini sering menggunakan bahasa 
daerah dan mengandung cerita atau 
pesan yang relevan dengan 
kehidupan masyarakat di daerah 
tersebut. Lagu-lagu ini memiliki fungsi 
penting dalam masyarakat, termasuk 
sebagai sarana hiburan, pendidikan, 
dan pelestarian budaya. 

Syair Lagu Daerah untuk 
Pembelajaran yaitu : 

a. Penguatan Identitas Budaya: 
Mengajarkan syair lagu daerah 
kepada siswa dapat memperkuat 
rasa cinta dan bangga terhadap 
budaya lokal. Hal ini penting untuk 
menjaga kelestarian budaya di 
tengah arus globalisasi. Menurut ahli 
budaya, Dr. Endang Caturwati, 
"Lagu-lagu daerah memiliki peran 
penting dalam membangun identitas 
budaya dan menjaga warisan leluhur" 
(Caturwati, 2015). 

b. Pembelajaran Bahasa dan 
Sastra: Syair lagu daerah sering 
menggunakan bahasa daerah, 
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sehingga dapat menjadi alat efektif 
untuk memperkenalkan dan 
memperkuat penggunaan bahasa 
daerah di kalangan generasi muda. 
Selain itu, syair ini juga mengandung 
unsur-unsur sastra seperti metafora, 
simile, dan irama yang bisa dipelajari. 
Dr. Suwardi Endraswara, seorang 
pakar sastra, menyatakan bahwa 
"Syair lagu daerah adalah bentuk 
sastra lisan yang kaya akan nilai 
estetika dan dapat menjadi media 
pembelajaran yang menarik" 
(Endraswara, 2016). 

c. Penanaman Nilai-Nilai: Syair lagu 
daerah seringkali mengandung pesan 
moral dan nilai-nilai kehidupan seperti 
gotong royong, kerukunan, dan 
penghormatan terhadap alam. Nilai-
nilai ini penting untuk ditanamkan 
kepada siswa sejak dini. Prof. Dr. 
Heddy Shri Ahimsa-Putra, antropolog 
budaya, menyatakan bahwa "Lagu 
daerah mengandung nilai-nilai moral 
yang dapat membentuk karakter 
generasi muda" (Ahimsa-Putra, 
2018). 

d. Mengenal Sejarah dan Tradisi 
Lokal: Banyak syair lagu daerah 
yang menceritakan sejarah, legenda, 
atau tradisi lokal. Dengan 
mempelajari syair ini, siswa dapat 
lebih mengenal dan menghargai 
sejarah serta tradisi yang ada di 
daerah mereka. Menurut Dr. Fadjar 
Ibnu Thufail, seorang peneliti budaya, 
"Lagu daerah merupakan sumber 
informasi berharga tentang sejarah 
dan tradisi lokal yang perlu 
dilestarikan" (Thufail, 2017). 

e. Pengembangan Kreativitas: 
Menyanyikan dan mempelajari syair 
lagu daerah juga dapat 
mengembangkan kreativitas siswa 
dalam bidang seni musik. Mereka 
bisa belajar tentang irama, melodi, 

dan harmoni, serta mencoba 
menciptakan syair dan lagu mereka 
sendiri. Dr. Arief Rachman, seorang 
pendidik dan pemerhati seni, 
menyatakan bahwa "Pengajaran seni 
musik, termasuk lagu daerah, dapat 
merangsang kreativitas dan imajinasi 
siswa" (Rachman, 2019). 

2.3 Motivasi Belajar 

Motivasi belajar adalah 
dorongan atau keinginan internal dan 
eksternal yang mendorong seseorang 
untuk terlibat dalam aktivitas 
pembelajaran. Motivasi ini 
memainkan peran penting dalam 
menentukan sejauh mana seseorang 
akan berusaha dan bertahan dalam 
proses belajar untuk mencapai tujuan 
pendidikan mereka. 

Motivasi belajar mencakup 
berbagai faktor yang mempengaruhi 
sejauh mana siswa tertarik pada 
materi pelajaran, bagaimana mereka 
mengelola upaya mereka, dan 
seberapa lama mereka dapat 
bertahan dalam menghadapi 
tantangan belajar. Faktor-faktor ini 
bisa bersifat intrinsik (motivasi yang 
berasal dari dalam diri individu, 
seperti rasa ingin tahu atau minat) 
atau ekstrinsik (motivasi yang berasal 
dari luar, seperti penghargaan atau 
tekanan). 

Dr. Atkinson mengembangkan 
teori motivasi yang dikenal sebagai 
"Teori Harapan-Value" (Expectancy-
Value Theory). Menurut Atkinson, 
motivasi seseorang untuk melakukan 
suatu tugas dipengaruhi oleh dua 
faktor utama: harapan untuk berhasil 
dan nilai dari hasil yang diharapkan. 
Semakin tinggi harapan untuk 
berhasil dan semakin besar nilai 
hasilnya, semakin tinggi motivasi 
individu tersebut (Atkinson, 1964). 
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Deci dan Ryan mengembangkan 
"Teori Determinasi Diri" (Self-
Determination Theory) yang 
menekankan pentingnya motivasi 
intrinsik. Mereka berpendapat bahwa 
"motivasi intrinsik dipengaruhi oleh 
tiga kebutuhan psikologis dasar: 
kebutuhan untuk kompetensi, 
kebutuhan untuk otonomi, dan 
kebutuhan untuk keterhubungan 
sosial" (Deci & Ryan, 1985). Ketika 
ketiga kebutuhan ini terpenuhi, 
motivasi intrinsik akan meningkat, 
dan demikian pula komitmen 
terhadap pembelajaran. 
 

2.4 Pemahaman Matematika 

Pemahaman matematika 
adalah kemampuan seseorang untuk 
mengerti, menganalisis, dan 
menerapkan konsep, prosedur, serta 
prinsip-prinsip matematika dalam 
berbagai konteks. Pemahaman ini 
mencakup kemampuan untuk 
menjelaskan ide-ide matematika, 
melakukan perhitungan dengan tepat, 
serta menggunakan pengetahuan 
matematika dalam memecahkan 
masalah sehari-hari. 

Pemahaman matematika 
melibatkan berbagai tingkat 
keterampilan, mulai dari pemahaman 
dasar tentang fakta dan prosedur 
matematika hingga kemampuan 
berpikir kritis dan analitis yang lebih 
kompleks. Pemahaman ini penting 
karena matematika adalah dasar 
untuk banyak bidang ilmu lainnya dan 
aplikasi praktis dalam kehidupan 
sehari-hari. 

Menurut Richard Skemp, 
Skemp membedakan antara dua 
jenis pemahaman dalam matematika: 
pemahaman instrumen (instrumental 
understanding) dan pemahaman 

relasional (relational understanding). 
Menurut Skemp, "Pemahaman 
instrumen adalah kemampuan untuk 
mengaplikasikan aturan dan prosedur 
tanpa memahami alasan di baliknya, 
sedangkan pemahaman relasional 
adalah kemampuan untuk mengerti 
hubungan antara konsep dan 
bagaimana mereka terhubung satu 
sama lain" (Skemp, 1976). 

Menurut Lynn Arthur Steen,  
Steen menekankan pentingnya 
literasi matematika dalam pendidikan. 
Ia menyatakan bahwa "literasi 
matematika mencakup kemampuan 
untuk memahami konsep-konsep 
dasar matematika, serta kemampuan 
untuk menggunakan matematika 
dalam konteks yang bermakna, 
seperti dalam kehidupan sehari-hari 
dan dalam berbagai bidang 
pekerjaan" (Steen, 2001). 

2.5 Siswa Kelas I Sekolah Dasar 
Ditinjau dari perkembangan 

bahasa anak usia 6 tahun, anak 
memiliki kemampuan meniru apa 
yang mereka lihat (Shihab, 2017). 
Teori perkembangan kognitif oleh 
Piaget (n.d) menyatakan bahwa anak 
pada rentang usia 2-7 tahun 
melakukan suatu perilaku dari hasil 
meniru orang di sekitarnya (Gunarsa, 
2011, p. 154.). Jika guru menerapkan 
kedisiplinan dengan menggunakan 
kekerasan, maka anak akan 
menirukan hal tersebut pada orang 
lain. Hal ini akan menjadi masalah 
bila guru tidak memberi teladan yang 
benar mengingat guru masih 
dianggap sebagai sumber terpercaya 
dan panutan bagi siswa. Dalam 
bukunya, Gunarsa (2011, p. 62) 
mengatakan bahwa penting bagi 
anak untuk mendapatkan dasar yang 
tepat. 
Dasar yang tepat ini bertujuan ketika 
anak beranjak dewasa, anak tidak 
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mengalami gangguan secara emosi 
atau gangguan kognitif. Kebutuhan 
yang penting dalam masa 
perkembangan anak yaitu kasih 
sayang. Ketika anak tidak mencukupi 
kebutuhan tersebut, anak akan gagal 
dalam mempercayai orang lain dan 
berimbas pada kehidupan sosialnya 
(Gunarsa, 2011). Formative years 
atau 5 tahun pertama adalah masa 
emas anak. Masa yang tepat 
memberikan rangsangan positif 
dalam segala aspek hidupnya. Anak 
yang sudah mendapat rangsangan 
positif untuk bekal dirinya, di 
kemudian hari anak mampu 
meningkatkan dan mengembangkan 
fungsi dari kepribadiannya (Gunarsa, 
2011). Pemberian rangsangan positif 
oleh lingkungan dapat menjadi 
pengalaman bagi anak. Hal ini 
diperolehmelalui proses belajar yang 
meliputi proses pengamatan, latihan, 
dan pengulangan (Gunarsa, 2011, p. 
120). Albert Bandura (n.d) 
menekankan pentingnya proses 
peniruan dalam kehidupan anak 
sehingga orangtua dan pendidik 
diharuskan menjadi contoh yang 
tepat. Ketika orangtua dan pendidik 
mampu mencontohkan yang tepat, 
anak dapat melihat standar baik dan 
tepat itu seperti apa. 

 

B. Metode penelitian 
3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan desain 
eksperimen semu (quasi-experiment). 
Desain ini dipilih karena 
memungkinkan peneliti untuk 
mengontrol variabel-variabel yang 
berpotensi mempengaruhi hasil 
penelitian, serta mengukur dampak 
implementasi multimedia syair lagu 
daerah terhadap motivasi dan 

pemahaman siswa dalam 
pembelajaran matematika. 

Tujuan dari penelitian ini untuk 
meningkatkan motivasi dan 
pemahaman siswa dalam mata 
pelajaran Matematika dengan 
menggunakan multimedia syair lagu 
daerah.  Metode penelitian ini 
menggunakan deskriptif kuantitatif. 
Hal ini dikarenakan pendekatan 
kuantitafik memiliki beberapa 
kelebihan yaitu : 

Objektivitas: Data kuantitatif 
memberikan hasil yang objektif dan 
bebas dari bias peneliti, karena data 
yang dikumpulkan berupa angka 
yang dapat diukur dan dianalisis 
secara statistik. 

Generalizabilitas: Hasil penelitian 
kuantitatif dapat digeneralisasikan ke 
populasi yang lebih luas jika sampel 
yang digunakan representatif dan 
pengukuran dilakukan secara valid 
dan reliabel. 

Analisis Statistik: Metode kuantitatif 
memungkinkan penggunaan teknik 
statistik untuk menguji hipotesis dan 
menentukan signifikansi hubungan 
antara variabel-variabel yang diteliti. 

Replikasi: Penelitian kuantitatif dapat 
direplikasi oleh peneliti lain, sehingga 
hasilnya dapat diverifikasi dan diuji 
ulang untuk memastikan konsistensi 
dan akurasi. 

Slavin, seorang peneliti 
pendidikan, menyoroti keunggulan 
pendekatan kuantitatif dalam evaluasi 
program pendidikan. Menurut Slavin, 
"pendekatan kuantitatif 
memungkinkan peneliti untuk 
melakukan evaluasi yang sistematis 
dan terukur terhadap efektivitas 
program atau intervensi pendidikan" 
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(Slavin, 2002). Dia berpendapat 
bahwa hasil dari penelitian kuantitatif 
dapat digunakan untuk membuat 
keputusan kebijakan yang lebih 
informatif. 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuasi-eksperimen 
dengan desain pretest-posttest 
control group. 

3.2 Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah 

siswa kelas 1 SD di SDN Muntilan. 
Sampel yang digunakan ada dua 
kelas 1 SD yang dipilih secara acak, 
satu kelas sebagai kelompok 
eksperimen (yang akan menerima 
intervensi multimedia) dan satu kelas 
sebagai kelompok kontrol (yang akan 
menerima pembelajaran 
konvensional). 

3.3 Analisis Data 

Langkah-Langkah Analisis Data 

1. Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui 
kuesioner motivasi belajar dan tes 
pemahaman matematika sebelum 
(pretest) dan setelah (posttest) 
intervensi pada kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol. 

2. Pengolahan Data 

Data yang dikumpulkan akan diinput 
dan diolah menggunakan perangkat 
lunak statistik seperti SPSS atau R. 

3. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk 
menggambarkan karakteristik data, 
termasuk: 

• Mean (rata-rata): Untuk 
mengetahui rata-rata nilai 
motivasi dan pemahaman 
matematika siswa sebelum 
dan setelah intervensi. 

• Standard Deviation (deviasi 
standar): Untuk mengukur 
sebaran nilai motivasi dan 
pemahaman matematika 
siswa. 

4. Uji Normalitas 

Sebelum melakukan analisis 
inferensial, uji normalitas (seperti 
Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-
Wilk) dilakukan untuk memastikan 
bahwa data berdistribusi normal. 

5. Uji Homogenitas 

Uji Levene digunakan untuk 
memastikan homogenitas varians 
antara kelompok eksperimen dan 
kontrol. 

6. Uji Hipotesis 

• Uji-t Berpasangan (Paired t-
test): Digunakan untuk 
membandingkan rata-rata nilai 
pretest dan posttest dalam 
kelompok yang sama. 

o Hipotesis nol (H0): 
Tidak ada perbedaan 
signifikan antara nilai 
pretest dan posttest. 

o Hipotesis alternatif (H1): 
Ada perbedaan 
signifikan antara nilai 
pretest dan posttest. 

• Uji-t Tidak Berpasangan 
(Independent t-test): 
Digunakan untuk 
membandingkan rata-rata nilai 
posttest antara kelompok 
eksperimen dan kelompok 
kontrol. 
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o Hipotesis nol (H0): 
Tidak ada perbedaan 
signifikan antara 
kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol 
setelah intervensi. 

o Hipotesis alternatif (H1): 
Ada perbedaan 
signifikan antara 
kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol 
setelah intervensi. 

Analisis Data Motivasi Belajar 

1. Deskripsi Data: Melaporkan 
rata-rata dan deviasi standar 
nilai motivasi belajar siswa 
untuk pretest dan posttest 
pada kedua kelompok. 

2. Uji Normalitas dan 
Homogenitas: Memastikan 
data berdistribusi normal dan 
homogen. 

3. Uji-t Berpasangan: Untuk 
melihat perbedaan dalam 
motivasi belajar sebelum dan 
setelah intervensi dalam 
kelompok eksperimen. 

4. Uji-t Tidak Berpasangan: 
Untuk membandingkan nilai 
posttest antara kelompok 
eksperimen dan kontrol. 

Analisis Data Pemahaman 
Matematika 

1. Deskripsi Data: Melaporkan 
rata-rata dan deviasi standar 
nilai pemahaman matematika 
siswa untuk pretest dan 
posttest pada kedua 
kelompok. 

2. Uji Normalitas dan 
Homogenitas: Memastikan 
data berdistribusi normal dan 
homogen. 

3. Uji-t Berpasangan: Untuk 
melihat perbedaan dalam 

pemahaman matematika 
sebelum dan setelah intervensi 
dalam kelompok eksperimen. 

4. Uji-t Tidak Berpasangan: 
Untuk membandingkan nilai 
posttest antara kelompok 
eksperimen dan kontrol. 

 
 
4. Hasil dan Pembahasan  

Penelitian ini melibatkan 54 
siswa dari kelas 1 SD Negeri 
Muntilan, yang terbagi menjadi dua 
kelas: kelas A dengan 27 siswa dan 
kelas B dengan 27 siswa. 
Implementasi multimedia syair lagu 
daerah dilakukan untuk melihat 
pengaruhnya terhadap motivasi dan 
pemahaman siswa dalam 
pembelajaran matematika. 
4.1. Peningkatan Motivasi Siswa 

Pemahaman siswa diukur dengan tes 
pemahaman matematika sebelum 
dan sesudah implementasi 
multimedia syair lagu daerah. Berikut 
adalah hasilnya dalam bentuk tabel: 

Tabel Motivasi Siswa Sebelum dan 
Sesudah Implementasi 

Kelas 
Rata-rata Skor 
Pemahaman 

Sebelum 

Rata-rata Skor 
Pemahaman 

Sesudah 
A 76 95 
B 75 96 

Implementasi multimedia syair 
lagu daerah menunjukkan adanya 
peningkatan yang signifikan dalam 
motivasi siswa di kedua kelas. Pada 
kelas A, rata-rata skor motivasi siswa 
meningkat dari 76 menjadi 95, 
sementara di kelas B meningkat dari 
75 menjadi 96. Peningkatan ini 
menunjukkan bahwa penggunaan 
multimedia dalam pembelajaran 
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dapat menarik minat siswa dan 
membuat mereka lebih termotivasi 
dalam mengikuti pembelajaran 
matematika. 

 Alasan Peningkatan Motivasi: 

- Syair lagu daerah memiliki elemen 
musik yang menarik bagi anak-anak.  

- Penggunaan multimedia membuat 
pembelajaran lebih interaktif dan 
menyenangkan. 

- Lagu-lagu daerah yang digunakan 
relevan dengan budaya siswa 
sehingga membuat mereka merasa 
lebih terhubung dengan materi. 

4.2. Peningkatan Pemahaman 
Siswa 

Pemahaman siswa diukur dengan tes 
pemahaman matematika sebelum 
dan sesudah implementasi 
multimedia. Berikut hasil rata-rata 
skor pemahaman siswa: 

Tabel Pemahaman Siswa Sebelum 
dan Sesudah Implementasi 

Kelas 

Rata-rata Skor 
Pemahaman 

Sebelum 
Implementasi 

Rata-rata Skor 
Pemahaman 

Sesudah 
Implementasi 

A 74 94 
B 73 96 
 

Selain motivasi, pemahaman 
siswa terhadap materi matematika 
juga menunjukkan peningkatan yang 
signifikan. Pada kelas A, rata-rata 
skor pemahaman siswa meningkat 
dari 74 menjadi 94, sementara di 
kelas B meningkat dari 73 menjadi 
96.. Hal ini menunjukkan bahwa 
multimedia syair lagu daerah tidak 

hanya meningkatkan motivasi, tetapi 
juga membantu siswa dalam 
memahami konsep-konsep 
matematika dengan lebih baik. 

Alasan Peningkatan Pemahaman: 

- Syair lagu daerah membantu 
mengingat konsep-konsep 
matematika melalui pengulangan dan 
ritme. Syair lagu daerah memiliki 
elemen musik yang menyenangkan 
dan dapat menarik perhatian siswa. 

- Visual dan audio yang menarik 
membantu memfasilitasi proses 
pembelajaran. Penggunaan 
multimedia membuat pembelajaran 
menjadi lebih interaktif dan menarik. 

- Siswa lebih mudah memahami 
materi yang disampaikan dengan 
cara yang lebih kontekstual dan 
menarik. Lagu-lagu daerah yang 
digunakan memiliki relevansi dengan 
budaya siswa, sehingga membuat 
mereka merasa lebih terhubung 
dengan materi yang dipelajari. 

4.3. Pengaruh Multimedia dalam 
Pembelajaran 

Penggunaan multimedia syair 
lagu daerah dalam pembelajaran 
matematika kelas 1 SD menunjukkan 
hasil yang positif. Siswa usia dini 
cenderung lebih responsif terhadap 
metode pembelajaran yang 
melibatkan musik dan visual yang 
menarik. Hal ini dapat meningkatkan 
keterlibatan mereka dalam proses 
belajar dan pada akhirnya 
meningkatkan hasil belajar mereka. 

 
D. Kesimpulan  

Artikel ilmiah yang berjudul 
"Implementasi Multimedia Syair Lagu 
Daerah sebagai Upaya Peningkatan 
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Motivasi dan Pemahaman Siswa 
pada Pembelajaran Matematika 
Kelas 1 SD Negeri Muntilan" 
menunjukkan bahwa penggunaan 
multimedia syair lagu daerah dapat 
meningkatkan motivasi dan 
pemahaman siswa dalam 
pembelajaran matematika. Penelitian 
ini melibatkan 54 siswa kelas 1 SD 
Negeri Muntilan, yang terbagi 
menjadi dua kelas, masing-masing 
kelas A dan kelas B dengan 27 
siswa. 
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